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Ade Setyawan, Rachmat Budiwijaya Suba, Harmonis* 
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Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia, 75119 

E-Mail : harmonis@fahutan.unmul.ac.id  
 

 

ABSTRACT 

Moths have important roles in a natural ecosystem, such as food source for various organisms and as plant 
pollinators in the night. Moths as one of insect which have narrow niche, were assumed their biodiversity 
affected by habitat type. The objectives of this study were to determine species diversity, taxonomic composition, 
species dominance, species similarity, species evenness in three habitats (secondary forest, revegetation areas 
and open areas) of the Mulawarman Education Forest. In this study 31 species of 9 families of moths were 
sampled. The family Erebidae was the most dominant species. The diversity index analysis showed that moth 
diversity in all habitat types was categorized in the moderate level. Also, for the evenness index showed in 
moderate level. Meanwhile, high category was obtained from similarity index. The similarity analysis also 
revealed the differences between habitats. 

Keywords : Biodiversity, habitat, Kalimantan, moth, tropic 

 
ABSTRAK 

Ngengat memiliki peran yang penting dalam sebuah ekosistem, seperti sebagai sumber pakan berbagai 
organisme dan penyerbuk pada malam hari. Ngengat sebagai salah satu serangga dengan relung yang sempit, 
diperkirakan biodiversitasnya terpengaruh oleh tipe habitat. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui 
indeks diversitas jenis ngengat, komposisi taksonomi ngengat, jenis-jenis dominan pada masing-masing lokasi, 
indeks kesamaan jenis pada habitat yang berbeda dan indeks kemerataan jenis pada areal Hutan Pendidikan 
Fahutan Universitas Mulawarman. Jumlah jenis yang diperoleh secara keseluruhan pada hutan pendidikan 
fakultas kehutanan universitas mulawarman di habitat hutan sekunder, areal terbuka dan areal revegetasi 
adalah 31 jenis dari 9 famili. Famili Erebidae merupakan jenis yang paling dominan ditemukan. Analisis indeks 
diversitas menunjukkan bahwa keragaman ngengat pada ketiga habitat berada pada kategori sedang. Pada 
analisis indeks kemerataan jenis menunjukkan bahwa pada 3 tipe habitat masuk dalam kemerataan jenis 
tergolong tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesamaan jenis terlihat beberapa jenis telah memberikan 
indikasi perbedaan habitat. 

Kata Kunci : Biodiversitas, habitat, Kalimantan, ngengat, tropis 

 

 

PENDAHULUAN 

Ordo Lepidoptera terbagi menjadi dua sub ordo yaitu Rhopalocera yang dikenal dengan kupu-kupu 

siang dan Heterocera sebagai kupu-kupu malam atau lebih dikenal dengan ngengat (Gurule dan 

Nichkam, 2011). Perbedaan dari kedua sub ordo ini terletak pada warna sisik, tipe antena dan diameter 

tubuh. Kupu-kupu siang pada umumnya memiliki sisik sayap berwarna cerah, sedangkan ngengat 

berwarna lebih gelap atau kusam. Berdasarkan aktivitasnya, ngengat aktif pada malam hari (nocturnal), 

kemudian pada saat istirahat (diurnal) sayapnya menutup dengan posisi terlentang (Gurule dan 

Nickham, 2011).  

Ngengat memiliki peran yang penting dalam sebuah ekosistem alami, seperti sebagai sumber pakan 

mailto:harmonis@fahutan.unmul.ac.id
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berbagai organisme (spesies burung, kelelawar dan serangga) dan penyerbuk pada malam hari (LeCroy 

et al., 2013; Devoto et al., 2011; Macgregor et al., 2015). Selain itu, ngengat juga dapat digunakan 

sebagai bioindikator lingkungan untuk memantau kondisi lingkungan terkait dengan kondisi degradasi 

lingkungan serta mereka juga berfungsi sebagai model penelitian untuk mempelajari konservasi 

keanekaragaman hayati, evolusi, genetika, etologi dan genetika karena sifat taksonomi terkenal dan 

identifikasi cepat (Uhl et al., 2021). 

Keragaman suatu jenis serangga merupakan sebuah penelitian yang umum digunakan dalam studi 

suatu jenis serangga (Greenop et al., 2018; Woodcock et al., 2019; Guariento et al., 2020). Pada saat 

yang sama, selama beberapa dekade terakhir populasi beberapa jenis serangga menurun dalam 

berbagai skala (Habel et al., 2019; Seibold et al., 2019) dan telah menjadi topik yang penting untuk 

dikemukakan di depan publik (Leather, 2018; Saunders, 2019). Penurunan yang drastis pada 

kelimpahan dan keragaman serangga merupakan indikator bahwa lingkungan dalam kondisi yang 

mengkhawatirkan. Penurunan tersebu merupakan dampak dari eksploitasi lingkungan yang dilakukan 

secara berlebihan sehingga mengorbankan keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem (Woodcock et 

al., 2014, 2019).    

Kondisi suatu tipe habitat tertentu dapat menggambarkan kondisi kuantitatif terkait jumlah jenis 

serangga yang menghuni suatu area dalam rentang waktu tertentu. Misalnya, kawasan berhutan 

dengan ketinggian 1.000 m memiliki jumlah spesies yang lebih beraneka ragam (Fahrig, 2013). 

Paradigma ini membuktikan bahwa keanekaragaman suatu jenis serangga pada habitat dengan 

ketinggian tempat yang tertentu mempengaruhi keanekaragaman suatu jenis serangga (Woodcock et 

al., 2014; Merckx et al., 2019). Hal ini tentunya membuat antara tipe habitat yang satu dengan tipe 

habitat lainnya memiliki komposisi jenis-jenis serangga yang berbeda (Tscharntke et al., 2012).  

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui indeks diversitas jenis ngengat, komposisi 

taksonomi ngengat, jenis-jenis dominan pada masing-masing lokasi, indeks kesamaan jenis pada habitat 

yang berbeda dan indeks kemerataan jenis pada areal Hutan Pendidikan Fahutan Universitas 

Mulawarman yang merupakan salah satu representasi ekosistem tropis dengan beberapa tipe habitat 

yang diharapkan mampu memberikan dukungan informasi biodiversitas ngengat pada ekosistem 

tropis. 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Hutan Pendidikan Fahutan Unmul (HPFU) Lempake. Areal hutan sekunder 

dan areal terbuka menjadi plot penelitian di HPFU, kemudian satu areal lainnya ditempatkan pada areal 

revegetasi bekas tambang yang terdapat di sekitar HPFU. 

 

Prosedur Penelitian 

a. Pembuatan Jalur 

Pembuatan jalur pada areal penelitian untuk memudahkan akses pada saat penelitian, jalur yang 

dibuat sebanyak 3 jalur pada setiap areal dengan total 9 jalur. Pembuatan jalur akan dilakukan dengan 

menggunakan GPS untuk menentukan koordinat awal jalur pada setiap areal, setelah itu menentukan 

arah jalur menggunakan kompas. Jika koordinat dan arah sudah ditentukan selanjutnya melakukan 

pembuatan jalur, dengan bantuan parang dan tali nilon sepanjang 10 m, jalur yang dibuat dengan 

ukuran panjang 50 m. 

b. Penangkapan Ngengat 

Untuk memudahkan identifikasi jenis ngengat pada penelitian ini, maka dilakukan pengumpulan 

spesimen dengan cara ditangkap pada tiga areal yang berbeda yaitu areal revegetasi, areal terbuka dan 
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hutan sekunder. Untuk penelitian ini penangkapan spesimen ngengat dilakukan dengan menggunakan 

tiga cara yaitu: (1) Arbitatry netting, (2) Bait trap dan (3) Light trap. Spesimen yang ditangkap pada saat 

penelitian hanya diambil satu individu untuk masing-masing jenis yang ditangkap. Jika mendapatkan 

jenis yang pernah ditangkap, jenis tersebut dicatat pada buku catatan dan diberi tanda menggunakan 

spidol pada bagian sayapnya.  

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman, 

Samarinda, Kalimantan Timur 

 

Analisis Data 

Penentuan komposisi taksonomi dilakukan dalam mengelompokan jenis capunng berdasarkan 

tingkatan taksa famili, genus sampai jenis. Komposisi taksonomi kemudian dibandingkan untuk setiap 

tipe habitat yang terwakili dalam penelitian ini. 

Indeks diversitas adalah gambaran keragaman jenis yang ada pada tempat pengamatan dilakukan. 

Indeks yang digunakan adalah Indeks Shannon-Wiener (Krebs et al.,2014) 

H’ = -Σ pi ln pi 

Dimana  H’ adalah indeks keragaman, ln adalah logaritma natural, pi = ni/N, ni adalah jumlah 

individu ke-i, dan N adalah jumlah seluruh individu. Kisaran total indeks keragaman dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: H’ = 0 – 1 menandakan keragaman dan kestabilan komunitas rendah, 

H’ = > 1 – 3 menandakan keragaman dan kestabilan komunitas sedang dan H’ = > 3 menandaka  

keragaman dan kestabilan komunitas tinggi 

Persentase dominasi (Di) jenis pada masing-masing areal dihitung dengan menggunakan rumus 

menurut Mühlenberg (1989): 

Di =  
Jumlah individu jenis (i)

Jumlah  individu dari seluruh jenis
× 100% 

Kemudian hasil dominasi tersebut dicocokkan dengan kriteria Engelmann (1978) untuk 

menentukan jenis utama dan jenis ikutan pada suatu lokasi. Ditetapkan sebagai jenis utama apabila 

nilai dominasinya 3,2% ke atas. Kemudian nilai dominasi di bawah 3,2% termasuk dalam kategori jenis 

ikutan. 
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Untuk menentukan kesamaan antar areal, digunakan rumus indeks menurut Sørensen (Krebs, 

2014): 

QS =
2C

SA + SB
 x 100% 

Dimana, C adalah jumlah jenis yang sama pada kedua areal serta SA dan SB adalah jumlah jenis pada 

areal A dan B. 

Untuk menentukan kemerataan jenis suatu habitat, digunakan rumus indeks menurut Magurran 

(1988): 

E =  
H′

Ln (S)
 

Dimana, E adalah Indeks kemerataan jenis, H’ adalah indeks Shannon-Wiener, S adalah jumlah jenis 

yang ditemukan, dan Ln adalah logaritma natural. Besaran E’ < 0,3 menunjukkan kemerataan jenis 

tergolong rendah, E’ = 0,3 – 0,6 kemerataan jenis tergolong sedang dan E’ > 0,6 maka kemerataaan jenis 

tergolong tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi dan dominansi jenis ngengat pada setiap lokasi penelitian 

Dari hasil identifikasi, ngengat tertangkap berhasil diperoleh sebanyak 31 jenis, yang tergolong 

dalam 9 famili dan 28 genus dari 70 individu yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase jumlah jenis ngengat yang ditemukan untuk setiap familinya 

Famili dan Jenis 
Persentasi dominansi setiap lokasi (%) 

Sekunder Terbuka Revegatasi 

Arctidae    

 Adites sp,  7,14 4,35 

Crambidae    

 Chilo sp,  3,57 4,35 
 Conogethes sp,  3,57  

 Samea baccatalis   17,39 
 Uresiphita sp, 10,53 7,14  

Erebidae    

 Arna bipunctapex 21,05 7,14 4,35 
 Artaxa distracta 5,26   

 Artaxa sp,  7,14 4,35 
 Barsine sp,  3,57 4,35 
 Creatonotos transiens   13,04 
 Mocis frugalis  7,14  

 Mocis undata 5,26 10,71  

 Nyctemera baulus  3,57  

Geometridae    

 Epirrita sp,  7,14  

 Hyposidra infixaria  3,57  

 Bracca georgiata 5,26   

 Genusa simplex 5,26   

Hepiliadae    
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Famili dan Jenis 
Persentasi dominansi setiap lokasi (%) 

Sekunder Terbuka Revegatasi 
 Wiseana fuliginea   4,35 

Limacodidae    

 Scopelodes pallivittata 5,26 3,57  

 Setothosea asigna 5,26 3,57  

 Thosea pallifurca 21,05 3,57  

Zygaenidae    

 Chalcosia phalaenaria 5,26 14,29 13,04 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa terdapat 3 jenis yang paling dominan pada areal hutan sekunder, yaitu 

Arna bipunctapex, Uresiphita sp. dan Thosea pallifurca. Ketiga jenis tersebut memperlihatkan 

preferensinya terhadap areal hutan sekunder. Untuk jenis Arna bipunctapex dan Thosea pallifurca, 

berdasarkan Holloway (1976), habitat dari jenis ini merupakan areal hutan dataran rendah. Sementara 

untuk jenis Uresiphita sp. merupakan jenis yang mempunyai habitat hidup dimana saja, dikarenakan 

pada saat menjadi larva, mereka menjadi hama pertanian dan perkebunan (Anonim, 2005). 

Pada areal terbuka jenis yang mempunyai nilai dominansi yang tinggi adalah Chalcosia phalaenaria 

dan Mocis undata. Untuk jenis Chalcosia phalaenaria, habitat dari jenis ini biasanya lebih suka pada 

areal terbuka seperti padang rumput, hutan terbuka dan badan jalan (Naumann et al., 1999). Kemudian 

untuk jenis Mocis undata berasal dari areal hutan terbuka, budidaya dan hutan yang telah terganggu di 

dataran rendah (Anonim, 1998). 

Sedangkan pada areal revegetasi jenis yang mempunyai nilai dominansi yang tinggi adalah 

Chalcosia phalaenaria, Samea baccatalis, dan Creatonotos transiens. Untuk jenis Chalcosia phalaenaria, 

habitat dari jenis ini biasanya lebih suka pada areal terbuka seperti padang rumput, hutan terbuka dan 

badan jalan (Naumann et al., 1999). Kemudian untuk jenis Samea baccatalis berasal dari areal hutan 

terbuka, budidaya dan hutan yang telah terganggu di dataran rendah. Sedangkan untuk jenis 

Creatonotos transiens, jenis ini sering ditemukan di daerah pertanian, habitat terbuka dan vegetasi 

sekunder (Anonim, 1998). 

 

Indeks Kesamaan Jenis 

Indeks kesamaan bertujuan untuk mengetahui tingkat kesamaan komunitas antar lokasi penelitian. 

Perhitungan Indeks Sorensen memperlihatkan hasil yang tertera pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil yang didapat, diketahui bahwa persentase kesamaan jenis terbesar antar dua 

lokasi terdapat pada lokasi habitat terbuka dengan lokasi habitat hutan sekunder sebesar 30%, pada 

lokasi habitat terbuka dan habitat areal revegetasi memiliki tingkat kesamaan 24% sedangkan 

kesamaan jenis terkecil terdapat pada lokasi Areal Revegetasi dengan lokasi Habitat Hutan Sekunder 

sebesar 10%.  Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa terlihat kedekatan jenis pada areal terbuka 

dengan areal revegetasi bahkan setelah dibuat proyeksi Multidimensional Scaling (MDS) yang dapat 

dilihat pada Gambar 2. Batas kesamaan 40% untuk Indeks Sorensen dari hasil penelitian Harmonis 

(2013), memperhatikan ada perbedaan antara areal terbuka dengan areal revegetasi, sedangkan areal 

terbuka mempunyai hubungan dekat dengan hutan sekunder dibandingkan dengan habitat areal 

revegetasi. 
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Tabel 2. Indeks tingkat kesamaan jenis antar lokasi penelitian 

Lokasi Hutan Sekunder Areal Terbuka Areal Revegetasi 

Hutan sekunder  30% 10% 

Areal terbuka   24% 

Areal revegetasi    

 

 

Gambar 2. Indeks kesamaan jenis antar lokasi penelitian yang diproyeksikan ke dalam 

Multidimensional Scaling (MDS) 

 

Indeks Keragaman dan Kemerataan Jenis 

Indeks keanekaragaman jenis merupakan gambaran keanekaragaman jenis ngengat yang terdapat 

pada 3 lokasi penelitian. Pada Gambar 3 menunjukkan semakin tinggi nilai diversitas pada satu lokasi 

menggambarkan jumlah jenis semakin baragam pada lokasi tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada 3 tipe habitat masuk dalam 

kemerataan jenis tergolong tinggi menurut kriteria Magurran (1988). Hal ini menunjukkan, bahwa 

jumlah individu pada masing-masing lokasi penelitian tersebar secara merata. Penyebaran ini mungkin 

dipengaruhi oleh kondisi habitat yang cukup beragam. Seperti, pada areal terbuka dan revegetasi juga 

memiliki tumbuhan alami yang cukup beragam disekelilingnya. 

 

Gambar 3. Grafik indeks keanekaragaman jenis ngengat pada tiap areal penelitian 
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Tabel 3. Indeks Kemerataan Jenis pada setiap lokasi 

Lokasi Jumlah Jenis 
Indeks Diversitas 

(H') 

Indeks Kemerataan Jenis 

(E) 

Hutan sekunder 12 2,3 0,9 

Areal terbuka 17 2,7 1,0 

Areal revegetasi 15 2,5 0,9 

KESIMPULAN  

Jumlah jenis yang diperoleh secara keseluruhan pada hutan pendidikan fakultas kehutanan 

universitas mulawarman di habitat hutan sekunder, areal terbuka dan areal revegetasi adalah 31 jenis 

dari 9 famili. Famili Erebidae merupakan jenis yang paling dominan ditemukan. Analisis indeks 

diversitas menunjukkan bahwa keragaman ngengat pada ketiga habitat berada pada kategori sedang. 

Pada analisis  indeks kemerataan jenis menunjukkan bahwa pada 3 tipe habitat masuk dalam 

kemerataan jenis tergolong tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesamaan jenis terlihat 

beberapa jenis telah memberikan indikasi perbedaan habitat seperti Arna bipunctapex, Uresiphita sp. 

dan Thosea pallifurca untuk habitat hutan sekunder, sedangkan jenis Chalcosia phalaenaria, Mocis 

undata, Samea baccatalis dan Creatonotos transiens, memperlihatkan preferensi pada areal terbuka dan 

areal revegetasi. 
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